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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, laporan kegiatan Forum Konsultasi Publik dengan tema Rekomendasi 

Pangan Segar Asal Tumbuhan  yang diselenggarakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu, dapat terlaksana dengan baik serta laporan 

pelaksanaan ini dapat disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada seluruh 

pemangku kepentingan dan masyarakat.  

Forum Konsultasi Publik bertujuan untuk menjaring aspirasi, saran dan masukan dari 

Masyarakat serta pemangku kepentingan terhadap penyelenggaraan pelayanan publik di 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian di Kabupaten Tanah Bumbu. Melalui laporan 

kegiatan ini kami berkomitmen untuk terus meningkatkan mutu pelayanan, memperkuat 

partisipasi publik serta mewujudkan tata Kelola pemerintahan yang transparan dan 

akuntabel serta memberikan ruang pelayanan publik  kepada Masyarakat dan pemangku 

kepentingan khususnya di sektor Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

Laporan kegiatan ini memberi gambaran umum pelaksanaan forum, termasuk latar 

belakang, tujuan,pelaksanaan kegiatan, jumlah peserta, materi yang disampaikan, serta 

hasil dan rekomendasi  yang diperoleh selama diskusi berlangsung. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang berkontribusi dalam 

penyelenggaraan kegiatan ini, baik sebagai narasumber, peserta, maupun tim pelaksana. 

Semoga laporan kegiatan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan serta pengembangan pelayanan dimasa . 

mendatang dan juga menjadi bahan evaluasi dan dasar perbaikan yang berkelanjutan 

dalam  meningkatkan mutu pelayanan kami kepada masyarakat..  

 

Tanah Bumbu, 28 April 2026 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu 

 

 

Andi Anwar Sadat, S.PI 

NIP.19711028 200604 1 018 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rekomendasi pangan segar asal tumbuhan yang berkaitan dengan konsultasi 
publik  berakar pada perlunya menjamin  keamanan, mutu,dan gizi produk pertanian  
yang belum diolah ( pangan segar asal tumbuhan / hewan ) untuk konsumsi, 
berdasarkan Undang-Undang Nomor18 Tahun 2012. Hal ini kruntuk mencegah 
kontiminasi  fisik, kimia dan mikroba yang membahayakan Kesehatan masyarakat, 
serta memastikan hak konsumen atas pangan aman dan bergizi. Pemenuhan pangan 
yang aman sangat diharapkan oleh masyarakat untuk menjamin pangan yang beredar 
aman di konsumsi. Pangan segar memiliki resiko kontaminasi biologis, kimia,maupun 
fisik yang tinggi jika tidak di Kelola dengan benar.Rekomendasi di berikan untuk 
memastikan pangan bebas dari cemaran yang mengganggu, merugikan dan 
membahayakan  kesehatan manusia. Dalam konsultasi publik ini membantu 
masyarakat dan pemangku kepentingan untuk berkonsultasi dalam peningkatan 
kualitas dan mutu untuk memastikan pangan segar memenuhi standar mutu yang 
ditetapkan sebelum sampai ketangan konsumen, mencakup aspek kesegaran, 
kebersihan keamanan pangan.dengan komponen penting dalam pola hidup sehat. 
Forum Konsultasi Publik ini digunakan sebagai wadah partisipasi publik dalam 
peningkatan daya saing dan kualitas produk untuk rekomendasi pangan segar dalam 
meningkatkan nilai ekonomi dan kepercayaan terhadap produk lokal serta 
memfasilitasi akses pasar.Forum Konsultasi Publik ini merupakan bagian dari 
kewajiban pelayanan publik sesuai Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
pelayanan publik untuk memastikan pelayanan prima di sektor pertanian, peternakan, 
Perkebunan,prasarana dan sarana pertanian,dan ketahanan pangan., Dimana untuk 
meningkatkan  kualitas pelayanan publik, pemerintah mewajibkan untuk Menyusun , 
menetapkan standar pelayanan sebagaimana bentuk pemenuhan hak masyarakat  
atas layanan yang baik, transparan, dan akuntabel.Rekomendasi pangan segar asal 
tumbuhan ( PSAT ) apabila tidak memenuhi persyaratan keamanan pangan, maka 
akan berdampak terhadap  Kesehatan konsumen   maupun ekonomi  perdagangan, 
pengawasan pengamanan PSAT  perlu dilakukan terhadap PSAT yang banyak di 
konsumsi oleh masyarakat, semakin tinggi tingkat konsumen  terhadap  suatu PSAT, 
maka resiko masyarakat terpapar cemaran pangan juga akan semakin meningkat. 
Sehubungan dengan itu maka di laksanakan pengawasan PSAT baik pre market 
maupun post market.Pengawasan pre market adalah pengawasan / penilaian 
keamanan dan mutu produk sebelum beredar di pasaran dapat berupa regestrasi dan 
pengujian, sedangkan post market adalah pengawasan produk diperedaran  yang 
dilakukan dengan cara pemeriksaan / insfeksi label dan ijin edar serta 
pengujian.Rekomendasi pangan segar asal tumbuhan,  merupakan salah satu standar 
pelayanan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu yang  
memiliki tanggung jawab untuk menyusun, mengevaluasi memonitoring, dan 
menetapkan standar pelayanan yang mencerminkan kebutuhan dan harapan 
masyarakat. 

Forum Konsultasi Publik (FKP) menjadi sarana strategis yang melibatkan 
partisipasi aktif masyarakat dan pemangku  kepentingan standar pelayanan   tersebut. 
Forum Konsultasi Publik  merupakan wujud komitmen pemerintah daerah dalam 
membuka ruang dialog, kolaborasi, dan pengawasan publik terhadap proses 
penyusunan dan implementasi standar pelayanan. Melalui forum ini, masyarakat dan 
pemangku kepentingan  diberi kesempatan untuk memberikan masukan, kritik, dan 
saran terhadap kualitas layanan yang selama ini diterima, sekaligus menjadi bagian 
penting dalam perbaikan berkelanjutan layanan yang diselenggarakan oleh Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian. 
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Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari masyarakat umum, 
pelaku usaha, tokoh masyarakat, hingga lembaga keagamaan dan akademisi, 
diharapkan hasil dari Forum Konsultasi Publik ini dapat memperkuat kualitas 
pelayanan yang berorientasi pada kepuasan masyarakat dan berdampak langsung 
terhadap kesejahteraan petani, peternak, dan pelaku usaha sektor pangan di 
Kabupaten Tanah Bumbu. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

A. Tujuan Forum Konsultasi Publik Untuk Rekomendasi Pangan Segar Asal 

Tumbuhan, Yaitu : 

• Menjamin keamanan pangan, mutu, dan gizi produk yang dikonsumsi 

masyarakat, mencegah PSAT dari cemaran berbahaya ( seperti residu 

pestisida ) yang dapat mengganggu, merugikan membahayakan Kesehatan 

manusia. 

• Memberikan jaminan mutu dan perlindungan kepada masyarakat dari produk 

berkualitas rendah.  

• Meningkatkan nilai jual produk dan mempermudah penelusuran jika terjadi 

masalah keaamanan pangan, serta memberikan kepastian informasi. 

• Memastikan produk mematuhi persyaratan hukum yang berlaku ( sertifikasi 

PSAT ). 

• Memastikan bahan pangan berasal dari produsennya yang menerapkan 

standar yang baik untuk Kesehatan.  

 

 

B. Manfaat Forum Konsultasi Publik Untuk Rekomendasi Pangan Segar Asal 

Tumbuhan Yaitu : 

• Meningkatkan kualitas gizi dan menjamin produk yang dikonsumsi 

masyarakat aman, bermutu dan memiliki kandungan gizi yang baik ( 

PASAMS – Pangan Segar  Aman Masyarakat  Sehat ). 

• Mendorong masyarakat untuk mengkomsumsi pangan nabati 

(sayur,buah,biji-bijian,umbi ) yang lebih sehat dan aman. 

• Mendukung pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi yang berkualitas ,yang 

menjadi bagian dari Upaya penurunan stunting.  

• Memberikan jaminan bahwa produk telah memenuhi standar keamanan yang 

ditetapkan.  

• Memastikan produk sesuai dengan aturan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat dan memberikan informasi yang jelas pada label mengenai 

produk, sehingga mempermudah penelusuran jika terjadi masalah mutu.  

• Mendukung pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat dengan pangan segar 

yang sehat. Rekomendasi pangan segar asal tumbuhan berperan dalam 

penguatan keamanan pangan  melalui pengawasan dari hulu ( 

produksi/panen) hingga hilir ( distribusi ke konsumsi ).   
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1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Forum Konsultasi Publik (FKP) terkait Rekomendasi Pangan Segar 

Asal Tumbuhan ( PSAT ) berfokus pada jaminan keamanan, mutu, dan pemenuhan 

standar produk sebelum diedarkan. Berdasarkan pedoman keamanan pangan, 

ruang lingkupnya meliputi produk segar yang belum diolah seperti beras, umbi-

umbian,kacang-kacangan,sayuran,buah-buahan,rempah-rempah, serta bahan 

penyegar/pemanis.Rekomendasi Pangan Segar Asal Tumbuhan juga membahas 

tata cara perizinan, seperti regestrasi produk dalam negeri (PSAT-PD) dan izin edar 

(sertifikat PSAT).juga penjaminan produk bebas dari cemaran biologis,kimia,dan 

fisik.Serta pengemasan dan pelabelan yang memastikan label PSAT sesuai aturan 

dan kemasan yang aman. PSAT mencakup serangkaian proses menelusuri riwayat 

produk dari produsen hingga konsumen. Dalam forum konsultasi publik 

rekomendasi pangan segar asal tumbuhan membahas perbaikan,penyusutan,  

pelayanan standar yang ada,baru,maupun revisi. Secara keseluruhan PSAT 

berfokus pada jaminan yang dikondumsi oleh masyarakat aman,berkualitas,dan 

melalui proses yang benar.  Rekomendasi Pangan Segar Asal Tumbuhan dalam 

Forum Konsultasi Publik ini untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

keamanan pangan segar asal tumbuhan yang beredar dan meningkatkan nilai 

tambah produk lokal. Rekomendasi PSAT ini sangat  penting untuk pemenuhan 

nomor izin edar,terutama dalam program pemerintah yang bersifat masalah dan 

mendesak, serta meningkatkan daya saing produk lokal,menjamin keamanan 

pangan dan memperkuat pengawasan berlandaskan peraturan teknis dari Badan 

Pangan Nasional atau Dinas yang terkait.   

1. Standar Pelayanan Rekomendasi Pangan Segar Asal Tumbuhan 

mempunyai Alur dan Komponen yaitu : 

- Pendaftaran dan verifikasi, pemohon mengajukan permohonan melalui OSS 

RBA ( online single submission risk-based approach ) adalah sistem perizinan 

berusaha terintegrasi secara elektronik untuk menunjang kegiatan usaha ( 

UMKU ) atau OKKPD ( otoritas kompoten keamanan pangan daerah )  

setempat, dilanjutkan verifikasi dokumen dan / atau verifikasi lapangan.  

- Persyaratan dokumen meliputi NIB,KTP diagram alur proses, sertifikat 

sanitasi/hygiene dan label kemasan. 

- Standar teknis produk harus memenuhi kriteria aman, tidak tercemar, dan 

memenuhi label yang benar. 

- Waktu dan tindak lanjut rekomendasi atau hasil verifikasi ditindaklanjuti  oleh 

sistem OSS ( online single submission ) atau OKKPD ( otoritas kompoten 

keamanan pangan daerah ) untuk penerbitan izin. 

- Pengawasan pengambilan sampel secara berkala dilakukan untuk 

memastikan komitmen pendaftaran tetap berjalan dan penting untuk 

mendapatkan izin edar PAST produksi dalam negeri ( PAST PD ) maupun 

sertifikat untuk pangan ekspor.  

2. Prosedur Pelayanan Rekomendasi Pangan Segar Asal Tumbuhan yaitu 

dilakukan melalui sistem online single submission ( OSS ) berbasis resiko 

untuk menerbitkan registeri PSAT produksi dalam negeri usaha kecil ( 

PSAT-PDUK ). Prosesnya meliputi, pendaftaran NIB, Pelaku usaha 

mendaftar di situs OSS, mengajukan permohonan melalui menu PB-UMKU, 

( perizinan berusaha untuk menunjang kegiatan usaha ) menggugah 

persyaratan teknis ( data produk label, pernyataan komitmen ) dan 

mengikuti verifikasi oleh OKKPD / Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

selama kurang lebih tiga hari kerja untuk penerbitan izin edar.    
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3. Evaluasi dan Masukan Masyarakat Terhadap Rekomendasi Pangan 

Segar Asal Tumbuhan. 

Masih ditemukan residu pestisida di  atas batas aman pada komoditas 

sayuran dan buah-buahan di pasar konvensional, karena kurangnya 

penerapan penanganan pascapanen yang baik,menyebabkan risiko 

kontaminasi fisik maupun mikroba meningkat selama distribusi. Masih 

perlunya peningkatan pengawasan pre-market dan post-market untuk 

memastikan PSAT yang beredar memiliki izin edar ( PDUK/PSAT ) 

kontaminasi fisik transparansi,. sertifikasi, dan perlindungan konsumen 

terhadap cemaran kimia serta biologis. Kesadaran masyarakat untuk   

keamanan produksi secara umum, pengawasan rutin menunjukkan 

sebagian besar sampel PSAT di pasar tradisional dan modern aman dari 

cemaran pestisida berbahaya, pemahaman pelaku usaha masih ditemukan 

pedagang sayur/ buah di pasar tradisional  dan kaki lima yang belum 

sepenuhnya memahami peraturan tentang pengendalian mutu dan 

keamanan PSAT.Kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu 

PSAT semakin mengikat seiring tren gaya hidup sehat. Masyarakat 

mengharapkan perlindungan yang lebih kuat melalui kontrol yang ketat 

terhadap peredaran produk PSAT untuk menjamin keamanan pangan yang 

mereka konsumsi.   

 

4. Upaya Peningkatan Kualitas Layanan Rekomendasi Pangan Segar 

Asal Tumbuhan 

Dilakukan untuk menjamin keamanan, mutu, dan legalitas produk melalui 

pendekatan regulasi ,teknis, sistimatis dan ketelusuran produk yang 

diedarkan kepada konsumen. Hal ini dilakukan untuk memastikan konsumsi 

masyarakat aman. Berbagai Langkah strategis dilakukan mulai dari 

penguatan perizinan hingga pengawasan, untuk memastikan PSAT yang 

beredar aman dari kontaminasi bahan kimia berbahaya dan bermutu tinggi.      

5. Komitmen Bersama Dalam Rekomendasi Pangan Segar Asal 

Tumbuhan 

Adalah Upaya kolaboratif antara pemerintah, produsen, dan konsumen 

untuk menjamin produk pangan yang beredar aman ,bermutu, dan layak 

konsumsi. Hal krusial untuk mencegah cemaran biologis, kimia, dan benda 

lain yang membahayakan kesehatan manusia. Untuk memberikan 

perlindungan kepada konsumen serta meningkatkan akses pasar bagi 

produk pangan yang aman serta menciptakan ketahanan pangan yang tidak 

hanya menjamin ketersediaan tetapi juga keamanan pangan untuk 

Kesehatan masyarakat. 
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BAB II 

METDOLOGI PELAKSANAAN FORUM KONSULTASI PUBLIK 

 

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Forum Konsultasi Publik (FKP) Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Tanah 

Bumbu dilaksanakan pada: 

• Hari / Tanggal: Rabu, 29 April  2026 

• Waktu: Pukul 09.00 WITA – selesai 

• Tempat: Aula Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Tanah 

Bumbu Jl. Raya Batulicin, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan 

Pelaksanaan forum ini berlangsung dalam suasana partisipatif, terbuka, dan konstruktif, 

diikuti oleh berbagai elemen masyarakat dan pemangku kepentingan terkait dengan 

pelayanan publik di sektor ketahanan pangan.. 

 

2.2 Penyelenggara dan Peserta Forum Konsultasi Publik 

o Penyelenggara Forum Konsultasi Publik 

Forum Konsultasi Publik ini diselenggarakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu, sebagai bagian dari pelaksanaan kewajiban 

pelayanan publik sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 

tentang Pelayanan Publik. Penyelenggara forum terdiri dari pejabat administrator, 

pejabat struktural, fungsioanal, dari setiap bidang dan unit pelayanan teknis yang 

berada dibawah lingkup dinas, yaitu ; 

• Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura 

• Bidang Penyuluhan, Prasarana dan Sarana 

• Bidang Ketahanan Pangan 

• Bidang, Perkebunan 

• Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan 

• UPTD Rumah Potong Hewan 

• UPTD Pusat Kesehatan Hewan 

Panitia pelaksana FKP bertanggung jawab terhadap penyusunan materi, keterlibatan  

peserta, fasilitasi jalannya forum, serta dokumentasi dan penyusunan laporan hasil 

kegiatan. 

 

o Peserta Forum Konsultasi Publik 

Forum Konsultasi Publik ini dihadiri oleh 50 peserta dari berbagai unsur masyarakat 

dan pemangku kepentingan yang relevan dengan penyelenggaraan layanan publik, 

meliputi: 

• Dinas Kesehatan 

• Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 

• Bidang Ketahanan Pangan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

• Tokoh masyarakat 
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• Kecamatan  Sei.Loban 

• Puskesmas Simpang Empat 

• Kelurahan Batulicin 

• Kelompok Wanita Tani ( KWT) Kecamatan Simpang Empat  

• Kelompok Wanita Tani Kecamatan Batulicin 

• Perwakilan Bidan Desa Se-Kabupaten tanah Bumbu 

• Perwakilan  Sekolah (SD SAMBA) 

• Media Masa 

 

Partisipasi dari berbagai pihak ini bertujuan untuk memastikan bahwa evaluasi dan 

penyusunan standar pelayanan benar-benar mempertimbangkan kebutuhan 

pemangku kepentingan  dan harapan masyarakat luas secara adil dan proporsional. 

 

2.3 Metode Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik 

Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik (FKP) Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Tanah Bumbu menggunakan pendekatan partisipatif dan dialogis yang 

melibatkan interaksi aktif antara penyelenggara layanan publik dan peserta forum. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Paparan Materi 

Penyampaian materi dilakukan oleh narasumber dari internal Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu. Paparan mencakup: 

• Gambaran umum standar pelayanan  bidang ketahanan pangan  

• Capaian dan kendala dalam penyelenggaraan layanan 

• Upaya perbaikan dan pengembangan pelayanan ke depan 

2. Diskusi dan Tanya Jawab 

Setelah pemaparan materi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

masukan, pertanyaan, dan kritik secara langsung. Sesi ini dilakukan dalam 

suasana terbuka dan dipandu oleh moderator. 

3. Perumusan Masukan dan Rekomendasi 

Seluruh masukan yang diterima, baik secara lisan maupun tertulis, kemudian 

dihimpun oleh tim penyelenggara untuk dirumuskan menjadi rekomendasi yang 

akan digunakan dalam proses evaluasi dan penyempurnaan Standar Pelayanan. 

4. Dokumentasi dan Pelaporan 

Seluruh kegiatan forum didokumentasikan dalam bentuk notulen, dokumentasi 

foto, serta dilaporkan secara tertulis sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

publik dan bahan monitoring evaluasi ke depan. 
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2.4 Susunan Acara Forum Konsultasi Publik 

Hari / Tanggal : Rabu, 29 April  2026 
Waktu  : 09.00 WITA – Selesai 
Tempat  : Aula Rapat Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

 Kabupaten Tanah Bumbu 

Waktu Kegiatan 

09.00 – 09.30 Registrasi Peserta 

09.30 – 09.45 

Pembukaan  

• Menyanyikan lagu Indonesia raya 

• Do’a 

09.45 – 10.00 Sambutan oleh Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

10.00 – 10.30 
Pemaparan Materi Standar Pelayanan Rekomendasi Pangan Segar 

Asal Tumbuhan oleh Bidang Ketahanan Pangan  

10.30 – 11.00 Sesi Diskusi dan Tanya Jawab bersama Peserta Forum 

11.30 – 12.00 Penyampaian Rekomendasi dan Kesimpulan Hasil Forum 

12.00 – 12.15 Penandatanganan Komitmen Bersama  

12.15 – Selesai Penutupan dan poto Bersama 
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BAB III 

HASIL PELAKSANAAN FORUM KONSULTASI PUBLIK 
 

3.1 Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan Forum Konsultasi Publik (FKP), peserta memberikan berbagai 

masukan dan tanggapan atas penyelenggaraan layanan publik yang telah berjalan. 

Hasil diskusi dan evaluasi menunjukkan adanya beberapa permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. Adapun identifikasi masalah yang berhasil dihimpun 

antara lain: 

     Dalam FKP ini dengan tema Rekomendasi Pangan Segar Asal Tumbuhan masih 

terdapat permasalahan dalam standar Pelayanan, yaitu: 

• Standar pelayanan Rekomendasi Pangan Segar Asal Tumbuhan dinilai belum 
sepenuhnya memberikan kepastian hukum dan manfaat praktis bagi pelaku 
usaha kecil–mikro, juga masih ditemukannya pangan segar yang tidak aman 
seperti mengandung residu pestisida diatas ambang batas  atau kontiminasi 
klorin. 

• Regulasi terbaru dari pemerintah mewajibkan adanya izin edar/registrasi 
pangan segar asal tumbuhan produksi dalam negeri (PSAT-PDUK) untuk 
menjamin keamanan, mutu, dan legalitas produk pangan, serta keterbatasan 
dalam pengujian sampel  yang komprehensif ditunjukan dengan perlunya rapid 
test untuk residu pestisida dan keamanan mikrobiologis pada komoditas pangan 
segar. 

• Masih sedikit pelaku usaha kecil yang memiliki sertifikat pangan segar produksi 
dalam negeri usaha kecil dan sulitnya melacak asal usul produk yang berasal dari 
petani kecil yang menghambat penerbitan izin edar untuk penyesuaian standar 
pelayanan agar lebih relevan, untuk memberikan perlindungan konsumen, 
sekaligus mendukung daya saing usaha kecil–mikro untuk merumuskan 
rekomendasi perbaikan serta menjamin keamanan pangan yang beredar di 
masyarakat. 

3.2  Analisis 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan diskusi dalam Forum Konsultasi 
Publik, dapat dilakukan analisis terhadap penyebab utama permasalahan serta 
dampaknya terhadap kualitas pelayanan publik. Analisis ini digunakan sebagai 
dasar dalam menyusun rekomendasi perbaikan layanan. 

- Bagi Pelaku Usaha: legalitas produk meningkat, dapat menjangkau pasar yang 
lebih luas, serta mendapat kepercayaan konsumen. 

- Bagi Konsumen: jaminan keamanan dan mutu produk pangan segar lebih 
terjamin. 

- Bagi Pemerintah: mendukung program ketahanan pangan, meningkatkan 
kualitas pelayanan publik, dan memenuhi regulasi nasional. 

3.3 Rencana Aksi 

Sebagai tindak lanjut dari hasil identifikasi masalah dan analisis yang 

dilakukan dalam Forum Konsultasi Publik, telah disusun Rencana Aksi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu. Rencana aksi ini difokuskan pada 

langkah-langkah perbaikan yang konkret, terukur, dan berkelanjutan. 

6 

7 



Laporan Forum konsultasi Publik (FKP) 
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian  
Kabupaten Tanah Bumbu 

 
 

 
 

No. 
Permasalahan 

Utama 
Rencana Aksi 

Waktu 

Pelaksanaan 

Penanggung 

Jawab 

1 

Masih ditemukannya 
produk yang 
mengandung residu 
kimia melebihi 
ambang batas 
maksimum, 
pengawasan 
keamanan pangan 
belum merata 
terutama di pasar 
tradisional 
dibandingkan 
dengan pasar 
modern. Minimnya 
GAP (good 
agricultural 
practices) dan GHP       
(good handling 
practices) ditingkat 
petani, 
menyebabkan 
produk mudah rusak 
dan terkontiminasi. 
Keterbatasan 
sarana prasarana 
(laboratorium) 
pengujian 
keamanan pangan 
di tingkat daerah 
masih terbatas Serta 
perubahan iklim 
yang menyebabkan 
gagal dan 
menurunkan kualitas 
PSAT.    

 Melakukan pengujian (rapid 

test) berkala dan mendadak 

terhadap PSAT di pasar 

tradisional/modern untuk 

mendeteksi residu pestisida. 

Pengawasan label dan 

kemasan,memastikan label 

PSAT sesuai  

standar.Menginput data hasil 

pengujian kedalam sistem 

informasi pangan segar asal 

tumbuhan secara berkala. 

Memberikan sertifikat jaminan 

keamanan pangan kepada 

pelaku usaha yang memenuhi 

persyaratan.Menyelenggarakan 

pelatihan bagi pelaku 

usaha.Menyediakan sarana 

dan prasarana pengujian mutu 

dan keamanan pangan di 

tingkat daerah. Memberikan 

pelatihan bagi petugas 

lapangan terkait pengawasan 

keamanan pangan. Melakukan 

sosialisasi terus menerus 

mengenai keamanan pangan 

segar kepada masyarakat. 

Meningkatkan presentase 

PSAT yang memenuhi syarat 

keamanan pangan. 

Mengurangi presentase kasus 

pangan yang tidak sesuai 

standar mutu. Meningkatkan 

standar pelayanan pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan 

Pertanian 

 April  2026   

Bidang 

Ketahanan 

pangan 

 

Rencana aksi ini akan menjadi pedoman kerja bagi dinas dalam memperbaiki standar 

pelayanan publik secara berkelanjutan, sesuai dengan semangat partisipasi dan 

keterbukaan yang diusung dalam Forum Konsultasi Publik. 
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BAB IV 

PENUTUP  

        Pelayanan yang baik harus senantiasa diselenggarakan secara profesional,  

transparan ,dan akuntabel demi memenuhi kebutuhan serta harapan Masyarakat, 

dan pemangku kepentingan dalam pengguna layanan melalui Forum  Konsultasi 

Publik (FKP) yang bertema Rekomendasi Pangan Segar Asal Tumbuhan ini 

berbagai masukan saran, kritik konstruktif telah dihimpun untuk memperkuat standar 

pelayanan publik di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, partisipasi 

Masyarakat dalam proses konsultasi, ini merupakan bentuk implementasi, prinsip 

,transparansi, akuntabilitas. dan partisipasi dalam penyelengaraan pelayanan publik. 

      Forum ini juga menunjukkan komitmen Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

dalam meningkatkan kualitas layanan, dengan Menyusun rencana aksi yang terukur 

dan berorentasi pada perbaikan, berkelanjutan, kolaborasi, lintas sektor, 

peningkatan kapasitas SDM, dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

perbaikan penting dari strategi peningkatan mutu pelayanan. Diharapkan hasil dari 

Forum Konsultasi Publik ini dapat menjadi landasan dalam pengambilan kebijakan 

yang lebih tepat sasaran, sekaligus mendorong terwujudnya pelayanan publik yang 

prima, profesional dan responsive terhadap kebutuhan Masyarakat  Kabupaten 

Tanah Bumbu. 

                  Rencana aksi yang telah disusun sebagai tindak lanjut dari evaluasi ini 

diharapkan menjadi panduan konkret dalam perbaikan berkelanjutan. Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas 

pelayanan dengan melibatkan partisipasi masyarakat , pemangku kepentinga serta 

koloborasi dengan berbagai pihak .Hasil Forum Konsultasi Publik ini akan menjadi 

dasar dalam penyempurnaan dan pelaksanaan standar pelayanan serta bahan 

evaluasi kinerja  pelayanan publik di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian. 

                     Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik (FKP) Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu pada tanggal 29 April 2026 telah berjalan 

dengan baik dan mendapatkan partisipasi aktif dari berbagai unsur masyarakat serta 

pemangku kepentingan, dan menjadi dasar perbaikan dan pengembangan pelayanan. 

                    Demikian laporan ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas kinerja dan 

komitmen dalam peningkatan mutu pelayanan publik . Semoga dapat memberikan 

manfaat dalam rangka mewujudkan tata kelola layanan Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian yang lebih baik, profesional dan berdampak nyata bagi masyarakat. 
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LAMPIRAN I SURAT UNDANGAN 
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  LAMPIRAN II BERITA ACARA YANG DITANDATANGANI 

 

PEMERINTAH KABUPATEN TANAH BUMBU 

DINAS KETAHANAN PANAGAN DAN PERTANIAN 
Alamat : Jln. Dharma Praja No.1 Kel. Gunung Tinggi Kec. Batulicin Kab. Tanah Bumbu  

Prov. Kalimantan Selatan – Kode Pos 72214  
Telp. (0518) 6076036 , Email : dkpp.tanbu@gmail.com 

 
 
 
 
 

 
BERITA ACARA PENYUSUNAN/PENINJAUAN ULANG  

STANDAR PELAYANAN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN KABUPATEN TANAH BUMBU 

 

Pada hari ini Rabu tanggal Dua Puluh Sembilan  bulan April tahun Dua Ribu Dua 

Puluh Enam telah dilaksanakan kegiatan Penyusunan/Peninjauan Ulang Standar 

Pelayanan yang bertempat di Aula Ruang Rapat Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Tanah Bumbu.  Berdasarkan hasil diskusi dan keputusan bersama 

menyatakan sebagai berikut: 

 

Pimpinan Unit Penyelenggara Pelayanan Publik berkomitmen segera 

menindaklanjuti hasil kegiatan dengan melakukan penyesuaian /perubahan Standar 

Pelayanan dan Masyarakat serta pihak terkait yang hadir akan diikutsertakan dalam 

setiap proses yang dilakukan Unit Penyelenggara Pelayanan Publik sebelum Standar 

Pelayanan dilakukan penetapan dan publikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Komponen Identifikasi Keterangan 

1 Terdapat beberpa standar 
pelayanan yang belum 
dibuatkan seperti :  
- Penyelenggaraan Pasar  
Murah 

- Penerbitan Rekomendasi 
Pembelian BBM Jenis Tertentu 
Bagi Pelaku Usaha Pertanian 

- Peminjaman Alat dan Mesin 
Pertanian 

- Pendampingan Pengamatan, 
Peramalan, dan Pengendalian 
Organisme Pengganggu 
Tumbuhan 

 

-  Perlu adanya 

pembuatan standar 

pelayanan pada 

Dinas Ketahanan 

Pangan 

 

mailto::
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LAMPIRAN IV DOKUMENTASI KEGIATAN 
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